
 

 

2 

BAB 1   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Bandung Barat merupakan salah satu wilayah terbesar di Jawa Barat 

yang sekaligus menjadi salah satu pusat perekonomian dan pendidikan di provinsi 

tersebut. Saat ini wilayah tersebut telah ramai menjadi salah satu tujuan destinasi 

wisata baik domestik maupun mancanegara dalam menghabiskan waktu berlibur. 

Salah satu objek destinasi wisata yang banyak dikunjungi adalah tempat rekreasi 

keluarga.   

Tempat rekreasi keluarga di Kabupaten Bandung Barat memiliki aneka ragam, 

namun tidak cukup terpenuhi dalam mewadahi dan memenuhi kebutuhan 

wisatawan yang datang, khususnya taman rekreasi air. Hal tersebut menjadi 

keharusan dan tantangan bagi perencana khususnya Arsitek dalam melakukan 

perancangan taman rekreasi air. 

Taman Rekreasi Air adalah sarana/ wadah berkumpul untuk keluarga dalam 

melakukan berbagai aktivitas hiburan di dalamnya, sehingga dengan adanya taman 

rekreasi air tersebut kebutuhan tempat rekreasi keluarga di Kabupaten Bandung 

Barat dapat terpenuhi. Selain berfungsi sebagai sarana rekreasi keluarga, taman 

rekreasi air juga dapat menjadi pengolahan daya cipta dalam memberikan upaya 

edukasi terhadap kelestarian makhluk hidup dan lingkungan serta pengetahuan 

kepada wisatawan. Edukasi pada perancangan ini dapat juga dengan memberikan 

konsep analogi simbolik arsitektur pada perancangan proyek. 

Analogi Simbolik Arsitektur dapat memberikan upaya edukasi kepada wisatawan, 

karena dapat dengan mudah dipahami oleh semua kalangan orang, baik balita, 

remaja, dewasa, dan orang tua. Penerapan konsep analogi simbolik arsitektur pada 

perancangan taman rekreasi air diharapkan dapat memenuhi kebutuhan sarana 

rekreasi sekaligus memberikan upaya edukasi terhadap kelestarian makhluk hidup 

dan lingkungan kepada setiap wisatawan yang datang. 
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 Latar Belakang Proyek 

Kabupaten Bandung Barat memiliki peminat objek wisata yang tiap waktunya 

semakin meningkat, khususnya dalam wisata rekreasi keluarga. Dengan demikian, 

diharapkan bagi perencana khususnya Arsitek agar dapat memenuhi kebutuhan 

tersebut. Taman rekreasi keluarga merupakan sarana berkumpul dengan melakukan 

berbagai aktivitas di dalamnya, dalam memanfaatkan hal tersebut diharapkan agar 

dapat memberikan pesan yang efektif kepada tiap kalangan orang dengan upaya 

memberikan edukasi terhadap kelestarian makhluk hidup dan lingkungan. Dalam 

memenuhi hal tersebut, perlu adanya proyek Perancangan Taman Rekreasi Air yang 

memiliki konsep Analogi Simbolik Arsitektur. 

 Latar Belakang Lokasi 

Kabupaten Bandung Barat merupakan salah satu wilayah terbesar di Jawa Barat 

yang sekaligus menjadi salah satu pusat perekonomian di provinsi tersebut. 

Kabupaten Bandung Barat dikenal sebagai kota wisata yang ramai penduduk, 

dengan berbagai aneka ragam wisata rekreasi, kuliner, resort, hotel, yang banyak 

tersebar di wilayah tersebut. Saat ini Kabupaten Bandung Barat menjadi salah satu 

tempat tujuan utama pariwisata dan pendidikan.  Hal tersebut menjadikan wilayah 

ini strategis untuk melakukan usaha bisnis di bidang jasa pariwisata. Besar minat 

wisatawan berkunjung memicu meningkatkan peluang dalam jenis usaha dengan 

aktivitas wisata seperti, taman rekreasi, transportasi, kuliner, dan sebagainya. 

Berikut Tabel 1.1 yang merupakan data wilayah Kabupaten Bandung Barat.  

Tabel 1.1 Grafik: Data Luas Wilayah Provinsi Jawa Barat 

Sumber : Provinsi Jawa Barat dalam Angka 
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Berdasarkan Tabel 1.1 di atas menampilkan presentase luas setiap kota/kabupaten 

di Jawa Barat. Proyek ini akan dilaksanakan di Kawasan Kabupaten Bandung Barat 

yang memiliki luas 3,69 % dari luas wilayah Jawa Barat. 

Kabupaten Bandung Barat memiliki luas wilayah sebesar 1.305,77 km2 di Jawa 

Barat. Adapun pada Tabel 1.2 yang merupakan penyebaran wilayah di Kabupaten 

Barat. 

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas wilayah Kabupaten Bandung Barat terdiri dari 16 

kecamatan/ desa. Tabel diatas menampilkan presentase luas setiap kecamatan/ desa 

Kabupaten Bandung Barat. 

Proyek ini akan dilaksanakan di Kecamatan Padalarang yang memiliki luas 4% dari 

luas wilayah Kabupaten Bandung Barat dengan luas wilayah sebesar 51,4 km2 di 

Kabupaten Bandung Barat. 

Kabupaten Bandung Barat juga merupakan wilayah yang ramai penduduk, dapat 

dilihat pada Tabel 1.3 berikut. 

 

Tabel 1.2 grafik: Data Luas Wilayah Kabupaten Bandung Barat 

Barat 

Sumber : Provinsi Jawa Barat dalam Angka 
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Berdasarkan Tabel 1.3 di atas Kabupaten Bandung Barat merupakan wilayah ramai 

penduduk yang menempati 3,69% luas wilayah di Jawa Barat. Hal tersebut menjadi 

alasan kebutuhan masyarakat sekitar dalam melakukan aktivitas rekreasi wisata. 

Proyek ini berlokasi di Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat yang 

memiliki jumlah wisatawan domestik maupun mancanegara yang cukup banyak, 

dapat dilihat pada Tabel 1.4 berikut. 

Berdasarkan Tabel 1.4 di atas menjabarkan dalam waktu 5 tahun terakhir Provinsi 

Jawa Barat ramai dikunjungi oleh wisatawan domestik dan mancanegara yang 

tersebar ke berbagai daerah di Jawa Barat. Hal tersebut menjadi peluang bisnis 

proyek rekreasi wisata khususnya di Kabupaten Bandung Barat agar kunjungan 

wisatawan merata ke tiap wilayah dan diharapkan dapat meningkatkan jumlah 

wisatawan yang datang ke wilayah tersebut. 

Tabel 1.3 Data Luas Wilayah Kabupaten Bandung Barat 

Barat 

Sumber : Badan Pusat Statistik 
 

Tabel 1.4 Data Kunjungan Wisatawan Jawa Barat 

Sumber : Provinsi Jawa Barat Dalam Angka 
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1.2 Judul Proyek 

Judul Proyek perencanaan adalah Perancangan Taman Rekreasi Air Himantura 

Waterpark dengan Pendekatan Analogi Simbolik Arsitektur 

1.3 Tema Perancangan 

Pembahasan tema perancangan mencakup pengertian tema, latar belakang 

pemilihan tema, berikut ini adalah uraian dari tiap pembahasan: 

 Pengertian Tema 

Tema yang diangkat adalah Analogi Simbolik Arsitektur yang merupakan suatu 

pengibaratan dari sesuatu yang sudah di kenal secara umum kemudian diterapkan 

pada perancangan bangunan. 

 Latar Belakang Pemilihan Tema 

Pemlilihan tema Analogi Simbolik Arsitektur bertujuan sebagai upaya edukasi 

kepada masyarakat terhadap kelestarian makhluk hidup dan lingkungan sekitar, 

khususnya makhluk hidup endemik dan hewan himantura/ pari terbesar air tawar. 

Tujuan lain adalah sebagai identitas dari proyek bangunan tersebut sebagai daya 

tarik pengunjung. 

1.4 Identifikasi Masalah 

Pembahasan identifikasi masalah mencakup aspek persoalan perancangan, aspek 

bangunan, aspek tapak dan lingkungan, berikut ini adalah uraian dari tiap 

pembahasan: 

 Aspek Persoalan Perancangan 

Perancangan ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan sarana/ wadah berkumpul 

keluarga dalam beraktivitas yang menghibur di dalamnya dan dapat memberikan 

pesan yang efektif dengan pendekatan analogi simbolik arsitektur sebagai upaya 

edukasi kelestarian makhluk hidup kepada wisatawan dan masyarakat. Perancangan 

ini juga diharapkan dapat merespon kendala dan potensi agar ramah lingkungan dan 
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menjadi icon/ identitas sebagai daya tarik yang unggul serta dapat megoptimalkan 

sumber daya yang tersedia. 

 Aspek Bangunan  

Perancangan Bangunan diharapkan mampu merespon kendala dan potensi alami 

iklim tropis di Indonesia juga di lokasi proyek tersebut, memperhatikan estetika 

bangunan, fungsional bangunan, dan diharapkan dapat menjadi icon/ identitas 

bangunan dalam upaya memberikan edukasi terhadap kelestarian makhluk hidup 

dan lingkungan kepada wisatawan dan masyarakat. 

 Aspek Tapak dan Lingkungan 

Perancangan Tapak dan Lingkungan diharapkan agar memperhatikan regulasi/ 

aturan yang berlaku, merancang proyek yang ramah lingkungan dengan 

mengoptimalkan kendala dan potensi alami yang tersedia, memperhatikan sebab 

akibat bangunan terhadap lingkungan sekitar juga dapat memberikan edukasi 

terhadap kelestarian makhluk hidup dan lingkungan. 

1.5 Tujuan Proyek 

 Tujuan Umum 

Tujuan secara umum pada proyek ini adalah membuat sarana/ wadah rekreasi 

keluarga yang baru dan berestetika di lokasi sub-urban Kota Baru Parahyangan, 

Kabupaten Bandung Barat dengan konsep yang menarik agar menjadi daya tarik 

wisatawan dan masyarakat untuk berkunjung ke sarana rekreasi tersebut. 

 Tujuan Khusus 

Tujuan secara khusus pada proyek ini adalah memberikan pesan edukasi terhadap 

kelestarian makhluk hidup dan lingkungan kepada wisatawan dan masyarakat. 

Upaya edukasi tersebut di aplikasikan pada bangunan dan manajemen di dalamnya, 

sehingga wisatawan dan masyarakat dapat melihat, meneliti, dan belajar tentang 

kelestarian makhluk hidup juga lingkungan khususnya ikan air tawar, terlebih 

khususnya lagi ikan Pari Himantura. 
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1.6 Metoda Perancangan 

Metoda pendekatan perancangan yang digunakan dalam Perancangan Taman 

Rekreasi Air Himantura Waterpark adalah metode five-steps-design-process. 

Berikut adalah uraian tahapan proses: 

a. Tahap Persiapan 

Meliputi pengenalan proyek dan pengenalan masalah yang dihadapi, 

disebut juga identifikasi masalah yang mencakup tujuan proyek, lingkup 

proyek, dan penentuan isu permasalahan yang ada. 

b. Tahap Perencanaan (Programming) 

Yaitu tahap pengumpulan (collecting) data dan analisis informasi dengan 

cara mengumpulkan data literatur, regulasi, studi banding, survey lapangan, 

dan lain sebagainya. 

c. Pengajuan Usul 

Yaitu pengajuan proposal cara memecahkan masalah dari hasil analisis ke 

dalam konsep rancangan dengan pendekatan Analogi Simbolik Arsitektur. 

d. Evaluasi 

Yaitu tahapan diskusi dari hasil pengajuan konsep rancangan dan pengajuan 

alternatif rancangan desain. 

e. Tindakan 

Merupakan tahap pengembangan konsep rancangan yang dituangkan ke 

dalam draft gambar rancangan dan gambar konstruksi. 
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1.7 Skema Pemikiran 

 

1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Laporan Perancangan Tugas Akhir Arsitektur ini dibagi 

menjadi beberapa bab. Setiap bab membahas bagian tertentu dari keseluruhan isi 

laporan ini berdasarkan jenis materi pembahasannya. Sistematika Penulisan ini 

terdiri atas:  

Bab 1 Pendahuluan  

Bab ini menjelaskan subinti dari Laporan Tugas Akhir yang pembahasannya 

adalah latar belakang proyek, judul proyek, tema perancangan, identifikasi 

masalah, tujuan proyek, metode perancangan, skema pemikiran, dan 

sistematika penulisan. 

 

Gambar 1.1 Bagan: Skema Pemikiran 
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Bab 2 Tinjauan Teori dan Studi Banding  

Bab ini menguraikan tentang tinjauan teori serta studi banding mengenai 

perancangan Taman Rekreasi Air Himantura Waterpark dan Analogi 

Simbolik Arsitektur. 

Bab 3 Program dan Analisis Tapak  

Bab ini menjelaskan analisis mengenai studi-studi komparatif terhadap 

proyek dan tema yang dipilih. Penjelasan tersebut berupa metodologi 

perancangan dan studi kelayakan (Data penduduk wilyah, kompetitor 

proyek, data proyek, analisis proyek, studi aktivitas dan ruang, dan 

kesimpulan pengolahan data.  

Bab 4 Konsep Perancangan  

Bab ini menjelaskan mengenai elaborasi tema yang digunakan, konsep 

perancangan, konsep struktur, dan konsep utilitas pada proyek Taman 

Rekreasi Air Himantura Waterpark dengan Pendekatan Analogi 

Simbolik Arsitektur. 

Bab 5 Hasil Rancangan dan Metoda Membangun 

Bagian ini menjelaskan mengenai hasil rancangan arsitektur, rancangan 

struktural, estimasi anggaran bangunan, metoda membangun, dan 

kesimpulan dari keseluruhan proyek. 

 

 

 

 

 

 




